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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara simultan 

atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan 1 tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa rasio 

likuiditas, rasio kualitas aset, rasio sensitivitas pasar, dan efisiensi secara 

simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada bank sampel penelitian. Variabel bebas secara bersama-sama memliki 

hubungan terhadap variabel terikat yang didapatkan sebesar 0,126 persen dan 

perubahan yang terjadi pada variabel sebesar 12.6 persen yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas secara bersama-sama sedangkan 87.4 persennya dipengaruhi oleh 

variabel dluar variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian 

ini menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan 

FBIR secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima. 

2. Variabel LDR mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, LDR memiliki kontribusi sebesar 6,10 persen. Dengan 
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demikian hipotesis nomor kedua menyatakan LDR memliki pengaruih positif 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.  

3. Variabel IPR mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan 1 tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, IPR memiliki kontribusi sebesar 0.88 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomor ketiga menyatakan IPR memliki pengaruih 

positif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 

4. Variabel LAR mempunyai pengaruh negaitf yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, LAR memiliki kontribusi sebesar 0,24 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomor keempat menyatakan LAR memliki 

pengaruih positif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak. 

5. Variabel NPL mempunyai pengaruh Positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, NPL memiliki kontribusi sebesar 2,43 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomor kelima menyatakan NPL memliki pengaruih 

negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 

6. Variabel APB mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, APB memiliki kontribusi sebesar 5,15 persen. 
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Dengan demikian hipotesis nomor keenam menyatakan APB memliki pengaruih 

negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

ditolak. 

7. Variabel IRR mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, IRR memiliki kontribusi sebesar 2,53 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomor ketujuh menyatakan IRR memliki pengaruih 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

8. Variabel BOPO mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV tahun 2017, BOPO memiliki kontribusi sebesar 1,04 

persen. Dengan demikian hipotesis nomor kedelapan menyatakan BOPO 

memliki pengaruih negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah ditolak. 

9. Variabel FBIR mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, FBIR memiliki kontribusi sebesar 1,12 persen. 

Dengan demikian hipotesis nomor kesembilan menyatakan FBIR memliki 

pengaruih positif signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah ditolak. 

10. Diantara variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR yang 

memiliki pengaruh dominan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah 

adalah LDR, karena memiliki kontribusi sebesar 6,10 persen lebih tinggi 
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dibandingkan variabel lainnya. Dapat disimpulkan risiko operasional 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap ROA pada bank sampel 

penelitian. 

5.2  Keterlibatan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dlakukan masih memliki 

banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang 

termasuk dalam sampel yaitu Bank Papua Tbk, Bank Riau dan Kepulauan Riau 

dan Bank Sumatera Utara Tbk. 

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdapat sembilan variabel 

bebas yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR. 

c. Periode penelitian ini menggunakan data triwulan yaitu triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV 2017.  

 

5.3  Saran 

1. Bagi Bank  

a. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata NPL tertinggi 

yaitu Bpd Sumatera Utara sebesar 5,37 persen. Disarankan pada tahun 

berikutnya mampu menstabilkan peningkatan kredit bermasalah dengan 

presentase lebih besar dari peningkatan kredit yang di salurkan oleh bank. 

Hal tersebut mengakibatkan peningkatan biaya pecadangan yang lebih 
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besar dari pada peningkatan pendapatan, maka laba akan menurun dan 

ROA menurun. 

b. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata  LDR terendah 

yaitu Bpd Riau Dan Kepulauan Riau sebesar 64,05 persen. Disarankan 

pada tahun berikutnya mampu peningkatan total kredit bank dengan 

presentase yang lebih besar dari pada total dana pihak ketiga. 

Mengakibatkan peningkatan pendapatan bunga dibandingkan peningkatan 

biaya bunga, maka laba meningkat dan ROA meningkat. 

c. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata ROA terendah 

yaitu Bank Papua sebesar 1,31 persen. Disarankan untuk meningkatkan 

laba sebelum pajak dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan 

presentase peningkatan total aset.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan judul sejenis 

hendaknya mencakup periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan 

memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan terhadap variabel 

tergantung. 

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambah penggunaan 

variabel bebas agar lebih bervariatif. 
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